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ABSTRAK 

Emesis gravidarum merupakan keluhan umum yang menyertai kehamilan yang disebabkan 

oleh hormone estrogen dan progesteroe yang meningkat ketika masa kehamilan, namun dapat 

menimbulkan ketidaknyamanan, jika berlebihan dapat menjadi hiperemesis yang akan 

berdampak buruk pada ibu maupun janin. Tujuan penelian ini untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan ibu hamil trimester I dengan sikap dalam mengatasi emesis gravidarum. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengetahuan dalam sikap mengatasi emesis 

gravidarum pada masa kehamilan Trimester pertama di Klinik Lena Barus Binjai. Desain 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain deskriptif korelasi dengan pendekatan 

cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil trimester I sebanyak 

50 orang. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 orang dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling. Analisis digunakan dalam penelitian ini adalah uji Spearman’s 

rho. Hasil dalam penelitian didapatkan pengetahuan ibu hamil trimester I mayoritas kurang 

44% dan sikap mengatasi emesis gravidarum mayoritas negatif 60%. Ada hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan ibu hamil trimester I dengan sikap dalam mengatasi emesis 

gravidarum, dengan p-value 0,01 < α 0,05 dengan nilai r 0,360 yang artinya terdapat 

hubungan yang lemah anatara pengetahuan dengan sikap mengatasi emesis gravidarum. Oleh 

karena itu ibu hamil mengikuti penyuluhan kesehatan terkait kehamilan. 

 

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Emesis Gravidarum 

 

PENDAHULUAN 

Setiap wanita yang hamil akan mengalami proses penyesuaian tubuh terhadap 

kehamilan sesuai pada tahap trimester yang sedang dijalani. Trimester pertama merupakan 

awal trimester yang menimbulkan berbagai respon pada ibu hamil. Respon yang paling 

berpengaruh pada ibu hamil adalah mual dan muntah.Mual dan muntah pada kehamilan 

disebut dengan emesis gravidarum. Mual dan muntah merupakan gangguan yang paling 

sering di jumpai pada kehamilan trimester 1, sekitar 60-80% primigravida dan 40-60% 

multigravida ini mengalami mual dan muntah namun gejala ini menjadi lebih berat hanya 

pada 1 dari 1.000 kehamilan Rasa mual dan muntah cenderung lebih parah terjadi pada 

kehamilan pertama secara emosi ibu yang baru pertama kali hamil cenderung lebih peka 

terhadap kecemasan dan ketakutanyang akhirnya mengganggu lambung, primigravida 

beresiko mengalami mual dan muntah. 
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Penyebab Emesis gravidarum belum di ketahui secara pasti, tidak ada bukti bahwa 

penyakit ini disebabkan oleh faktor toksis, kelainan biokimia, perubahan-perubahan 

anatomik yang terjadi pada otak, jantung, hati dan susunan syaraf di sebabkan oleh 

kekurangan vitamin serta zat-zat lain akibat kelemahan tubuh karena tidak makan dan 

minum, beberapa faktor predisposisi dan faktor lain yang telah ditemukan adalah sering 

terjadinya pada primigravida, masuknya vili khorialis oleh ibu-ibu hamil tersebut dengan 

minum air putih, menghindari makanan yang berbau amis dan menghentikan aktivitas yang 

dikerjakannya gejala mual dan muntah berlebihan tersebut sedikit berkurang, namun jika 

sudah mengganggu aktivitas bahkan sampai tidak bisa beraktivitas karena lemah, disertai 

pusing. 

Sebagian besar emesis gravidarum dapat diatasi dengan berobat jalan serta 

pemberian obat penenang dan anti muntah, tetapi sebagian kecil wanita hamil tidak dapat 

mengatasi mual muntah berkelanjutan sehingga  mengganggu  aktifitas  sehari hari sesuai 

pada tahap trimester yang sedang dijalani. Trimester pertama merupakan awal trimester  

yang  menimbulkan  berbagai sesuai pada tahap trimester yang sedang dijalani.  

Trimester pertama merupakan awal trimester yang menimbulkan berbagai Emesis 

gravidarum yang tidak tertangani dengan baik bisa berdampak menjadi hiperemesis 

gravidarum, dimana emesis gravidarum dapat mengganggu kesehatan ibu dan janin Emesis 

gravidarum yang tidak tertangani dengan baik bisa berdampak menjadi hiperemesis 

gravidarum, dimana emesis gravidarum dapat mengganggu kesehatan ibu dan janin. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional, 

bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu hamil trimester I dengan sikap dalam 

mengatasi emesis gravidarum. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mual dan muntah dalam kehamilan merupakan hal fisiologis yang biasa dialami setiap ibu 

hamil, karena terjadinya beberapa perubahan yaitu perubahan fisik, psikologis maupun 

hormonal. Perubahan hormonal sering menyebabkan beberapa ketidaknyamanan pada saat 

kehamilan, salah satu ketidaknyamaan tersebut adalah emesisi gravidarium atau lebih 

dikenal dengan mual muntah pada saat kehamilan Mual dan muntah dalam kehamilan 
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merupakan hal fisiologis yang biasa dialami setiap ibu hamil, karena terjadinya beberapa 

perubahan yaitu perubahan fisik, psikologis maupun hormonal. Perubahan hormonal sering 

menyebabkan beberapa ketidaknyamanan pada saat kehamilan, salah satu ketidaknyamaan 

tersebut adalah emesisi gravidarium atau lebih dikenal dengan mual muntah pada saat 

kehamilan memperburuk rasa mual (Zainiyah et al., 2019) 

 

Menurut Patimah et al. tahun 2020 menyatakan bahwa mual muntah masa kehamilan adalah 

perasaan tidak enak dan keluarnya isi perut yang dialami oleh ibu hamil pada fase awal 

kehamilan. Mual muntah masa kehamilan adalah ketidaknyamanan kehamilan yang terjadi 

pada tiga bulan pertama kehamilan dan akan berhenti secara perlahan. Sedangkan menurut 

Fatwa tahun 2020 menyatakan bahwa mual muntah pada masa kehamilan adalah keluhan 

kehamilan yang masih fisiologis namun jika sudah sering dapat mengakibatkan gangguan 

kesehatan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan Pengetahuan Ibu Hamil Trimester I 

dengan sikap dalam mengatasi emesis gravidarum di Klinik Lena Barus Binjai, maka 

disimpulkan bahwa : 

1. Pengetahuan ibu hamil trimester I di Klinik Lena Barus Binjai mayoritas kurang. 

2. Sikap ibu hamil trisemester I dalam mengatasi emesis gravidarum di Klinik Lena Barus 

Binjai mayoritas negatif. 

3. Terdapat hubungan yang lemah antara pengetahuan ibu hamil trimester I dengan sikap 

dalam mengatasi emesis gravidarum di Klinik Lena Barus Binjai. Dimana semakin baik 

pengetahuan ibu hamil trisemester I maka akan menunjukkan sikap positif dalam 

mengatasi emesis gravidarum. 
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